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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan maka kesimpulan yang dapat 

diambil adalah sebagai berikut: 

1. Kepemilikan institusional tidak berhubungan signifikan dengan agency cost. 

Artinya, besar atau kecilnya kepemilikan saham oleh institusi tidak 

mempengaruhi agency cost dalam perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung 

temuan dari Handoko (2014). 

2. Kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan positif terhadap agency cost. 

Artinya, semakin tinggi kepemilikan manajerial maka manajer cenderung 

akan menyalahgunakan kekuasaannya dan bertindak sebagai pemilik yang 

paling berkuasa sehingga agency cost dalam perusahaan meningkat. Hasil 

penelitian ini mendukung temuan dari Dewi (2014). 

3. Proporsi dewan komisaris independen berpengaruh signifikan negatif terhadap 

agency cost. Artinya, jika proporsi dewan komisaris independen semakin 

besar maka agency cost akan semakin berkurang. Hasil penelitian ini 

mendukung temuan dari McKnight dan Mira (2003) dan Henry (2004). 

4. Komite audit tidak berhubungan signifikan terhadap agency cost. Artinya, 

besar atau kecilnya jumlah komite audit dalam perusahaan tidak 

mempengaruhi agency cost. Hasil penelitian ini mendukung temuan Audinia 

(2017). 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, jika dilihat dari variabel 

kepemilikan institusional dan komite audit maka mendukung teori stewardship 

dimana ada atau tidaknya mekanisme corporate governance tidak mempengaruhi 

tindakan oportunistik manajer sehingga tidak mempengaruhi agency cost 

perusahaan. Artinya, manajer dalam perusahaan-perusahaan LQ-45 mampu 

memaksimalkan utilitas prinsipal dan manajemennya terlepas dari ada atau 

tidaknya mekanisme corporate governance. Namun jika dilihat dari variabel 
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dewan komisaris independen maka mendukung teori keagenan. Artinya semakin 

besar komposisi saham yang dimiliki komisaris independen efektif dalam 

mekanisme monitor kinerja manajer dan dapat mengurangi agency cost. Jika 

dilihat dari kepemilikan manajerial maka mendukung entrenchment hypothesis 

dimana hipotesis ini menjelaskan bahwa semakin tinggi kepemilikan manajerial 

justru akan meningkatkan agency cost karena manajer merasa seolah-olah dirinya 

berkuasa. 

 

5.2. Keterbatasan 

Ada beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang 

berturut-turut masuk ke dalam daftar LQ45 di tahun 2015-2019 sehingga 

memperkecil jumlah sampel dalam penelitian ini. 

2. Penelitian ini belum memasukkan variabel kontrol sehingga diduga masih 

kurang dalam menguji agency cost, karena berdasarkan hasil penelitian 

adjusted R-squared sebesar 0,8620 atau 86,2% yang artinya masih ada 

variabel-variabel lain yang mempengaruhi agency cost.  

3. Dikarenakan keterbatasan waktu pengerjaan penelitian sehingga variabel 

dependen agency cost hanya diproksikan dengan operating expense ratio. 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini maka saran bagi penelitian 

selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya mengurangi periode penelitian untuk 

memperbanyak jumlah sampel karena kriteria sampel dalam penelitian ini 

adalah perusahaan yang masuk ke dalam daftar LQ45 berturut-turut. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel kontrol, seperti ukuran 

dewan, umur perusahaan, dan CEO duality seperti penelitian yang dilakukan 

oleh Gul, Sajid, dan Razzaq (2012). Serta bisa juga menambahkan variabel 

independen frekuensi rapat komite audit yang berguna dalam memantau para 
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manajer agar tidak berusaha mengoptimalkan kepentingannya sendiri, seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Xie et al (2003). 

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan proksi dari variabel 

dependen seperti asset turnover, dan administrative expense rate seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Zheng (2013), sehingga tidak hanya 

diproksikan dengan operating expense ratio. 
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